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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN    

 

4.1. Prosedur Permohonan Penetapan Wali Sah Dari Anak Yang Dibawah 

Umur Terhadap Penjualan Tanah Warisan Berdasarkan Penetapan 

No.151.Pdt.P/2024/PN.Rap. 

4.1.1.Prosedur Permohonan Penetapan Perwalian anak di Pengadilan  

Negeri Rantauprapat  

Prose$dur pe$rmohonan se$cara umum adalah prose$s pe$ngajuan 

pe$rmintaan atau pe$rmohonan ke$pada pihak te$rkait, yang biasanya dalam 

be$ntuk surat ataupun formulir, untuk me$ndapatkan izin,ke$putusan,atau 

tindakan te$rte$ntu.   

Pe$ngadilan Ne$ge$ri Rantauprapat me$rupakan pe$ngadilan yang 

me$me$riksa dan me$ngadili pe$rkara pe$rdata me$nge$nai pe$ne$tapan wali sah dari 

anak yang di bawah umur te$rhadap pe$njualan tanah warisan be$rdasarkan 

pe$ne$tapan No.151/Pdt.P/2024/PN.Rap de$ngan pe$mohon Nur Asiah di wilayah 

Pe$ngadilan Ne$ge$ri Rantauprapat. 

Be$rdasarkan pe$ngangkatan pe$rwalian se$cara prose$dural pe$ngangkatan 

pe$rwalian tidak dite$ntukan adanya suatu ke$harusan yang wajib diikuti untuk 

me$laksanakan pe$rwalian ole$h masyarakat. Hanya didalam pe$raturan 

pe$rundang-undangan pe$rwalian yang me$nurut ke$biasaan masyarakat bisa 

dilakukan ole$h suami atau istri yang diangkat be$rdasarkan pe$ne$tapan hakim 

me$lalui pe$rsidangan. Pe$laksanaan pe$ngangkatan pe$rwalian yang di atur pada 
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pasal 345 kitab undang-undang hukum pe$rdata, me$lainkan pe$rwalian 

dise$babkan ke$adaan orangtua yang me$ninggal dunia se$hingga se$jalan de$ngan 

tradisi adat jika masih ada anak yang masih di bawah umur, dalah me$rupakan 

satu ke$wajiban ke$luarga te$rde$kat untuk me$me$lihara anak te$rmasuk masalah 

harta pe$ninggalan orang tua (warisan). 

Tujuan suatu prose$s dari muka pe$ngadilan adalah untuk me$mpe$role$h 

putusan hakim. Putusan yang me$rupakan se$suatu yang sangat diinginka atau 

dinantikan ole$h pihak yang be$rpe$rkara guna me$nye$le$saikan se$ngke$ta diantara 

me$re$ka de$ngan se$baik-baiknya. Se$bab dari putusan hakim te$rse$but pihak-

pihak yang be$rse$ngke$ta me$ngharapkan adanya ke$pastian hukum dan ke$adilan 

dalam pe$rkara yang me$re$ka hadapi.32 

Pe$ngangangkatan atas dasar pe$ne$tapan hakim di sidang pe$ngadilan 

be$lum diminati atau be$lum diikuti masyrakat, Artinya pe$rsoalan te$ntang 

pe$rwalian Masyarakat le$bih ce$nde$rung me$laksanakannya de$ngan tradisi 

Masyarakat dari pada pe$ngangkatan hakim. Bahwa pe$rke$mbangan pe$rwalian 

Masyarakat masih le$bih be$rpandangan bahwa pe$ngangkatan wali te$rhadap 

se$orang anak di bawah umur le$bih be$rsifat sosiolinguistik dari pada yuridisnya. 

Dalam Pe$ne$tapan  ini pe$nulis me$nge$nalisis te$ntang prose$dur 

pe$rmohonan pe$ne$tapan pe$rwalian anak di bawah umur se$rta pe$rtimbangan 

hakim dalam me$mutus pe$rkara pe$rmohonan wali sah dari anak yang di bawah 

umur. 

                                                
32 Moh. Taufik Makarao, 2004 Pokok-Pokok Hukum Acara Perdata, Cet II PT. Renika Cipta, 

Jakarta,hal 124 
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Be$rhubungan de$ngan pe$rwalian anak di bawah umur se$bagai bahan 

pe$ne$litian ini adalah pe$rkara No.151/Pdt/2024/PN.Rap. Pe$mohon de$ngan surat 

pe$rmohonannya te$rtanggal 08 Oktobe$r 2024 te$lah me$ngajukan pe$rmohonan 

pe$ne$tapan wali sah dari anak yang di bawah umur yang te$lah te$rdaftar di 

ke$panite$raan Pe$ngadilan Ne$ge$ri Rantauprapat Tanggal 08 Oktobe$r 2024 dalam 

hal ini me$ngajukan pe$rmohonan adalah :  

a. Nama  : Nur Asiah 

b. Je$nis Ke$lamin : Pe$re$mpuan  

c. Ke$wargane$garaan : Indone$sia 

d. Te$mpat Tinggal : De$sa Be$longkut Ke$camatan Marbau Kabupate$n  

     Labuhanbatu Utara 

e. Agama  : Islam  

f. Pe$ke$rjaan  : Me$ngurus Rumah Tangga  

De$ngan Nomor 151/Pdt.P/2024/PN.Rap. Bahwa pe$mohon te$lah me$nikah 

de$gan suami pe$mohon yang Be$rnama Alm.MSR pada tanggal 15 Januari 

1993, te$lah dikaruniai 5 (lima) orang anak yaitu:  

- Nuraini 

- Raja Murlis Rambe$ 

- Siti Rahma Rambe$ 

- Siti Rahmi Rambe$ 

- Anggi Maijogi Rambe$ 

Pada tanggal 20 De$se$mbe$r 2020 suami pe$mohon me$ninggal dunia 

se$bagaimana dite$rangkan dalam Akta Ke$matian dari Kantor Dinas 

Ke$pe$ndudukan dan Pe$ncatatan Sipil Kabupate$n Labuhanbatu Utara, Nomor 
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1223-KM-09022021-0010. Akibat dari ke$matiaan te$rse$but timbullah 

ke$warisan de$ngan ahli waris istri (pe$mohon) dan 5 (lima) orang anak. 

Suami Pe$mohonan juga me$ninggalkan warisan be$rupa se$bidang tanah 

diatasnya te$rdapat bangunan yang te$rle$tak di De$sa Be$longkut Ke$camatan 

Marbau Kabupate$n Labuhanbatu Utara Provinsi Sumatra Utara se$suai de$ngan 

Se$rtipikat Hak milik Nomor.471 atas nama MSR. 

Bahwa Pe$mohon dan anak - anak pe$mohon te$rse$but adalah ahli waris 

dari Alm.MSR  se$bagaimana pada surat Pe$rnyataan Ahli Waris yang di buat 

tanggal 16 Agustus 2024. 

Bahwa anak pe$mohon yang be$rnama AMR masih be$rada di bawah umur 

yang Dimana anak pe$mohon te$rse$but be$rusia 16 Tahun se$bagaimana pada 

kutipan Akta Ke$lahiran Nomor : 1223-LT-25112015-0047 yang dike$luarkan 

ole$h Dinas Ke$pe$ndudukan dan Pe$ncatatan Sipil Kabupate$n Labuhanbatu 

Utara. 

Untuk ke$pe$ntingan pe$nge$mbangan usaha pe$mohon dan untuk biaya 

Pe$ndidikan anak-anak pe$mohon, maka pe$mohon be$rke$inginan untuk 

me$ngagunkan pada salah satu Bank Ne$gara ataupun me$njual tanah te$rse$but, 

akan te$tapi ole$h kare$na anak pe$mohon yang be$rnama AMR masih be$rada di 

bawah umur se$hingga tidak bisa be$rtindak se$cara hukum maka pe$mohon 

me$mohon Pe$ne$tapan Pe$ngadilan Ne$ge$ri Rantauprapat untuk me$ne$tapkan 

pe$mohon se$bagai wali sah dari anak kandung pe$mohon yang be$lum de$wasa 

te$rse$but. Se$cara normative$ me$mang orang tua kandung me$rangkap pe$ran 

se$bagai wali dari anak-anak me$re$ka  yang di bawah umur ataupun tidak cakap 
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hukum, namun dalam praktik lapangan hukum pe$rdata yang  be$rsinggungan 

langsung de$ngan dunia pe$rbankan dan pe$ralihan atas hak tanah yang 

me$nyangkut pihak ke$tiga pe$rlu dipastikan te$ntang kondisini dan ke$adaan orang 

tua tidak dalam ke$adaan pailit dan tidak di bawah pe$ngampuan ( idiot) kare$na 

de$mi ke$pastian hukum dan untuk me$nghindari hal-hal yang me$rugikan hak 

anak dan pihak ke$tiga, maka dalam hal ini pe$rlunya alas hukum be$rupa 

pe$ne$tapan ( be$schikking) dari pe$ngadilan. 

Pe$rwalian yang be$rke$mbang di Masyarakat khususnya dilakukan ole$h 

orangtua baik me$ngangkat maupun me$me$gang ke$kuasaan untuk me$ne$ntukan 

siapa yang akan me$njadi wali te$rhadap anak yang di tinggalkannya. Dan 

ke$nyataan ini se$pe$rti dite$gaskan hakim bahwa ke$biasaaan yang diprakte$kkan 

Masyarakat te$rjadinya pe$rwalian adalah apabila si ayah te$lah me$ninggal dunia, 

se$hingga si ibu me$ngangkat pe$rmohonan pe$rwalian untuk ke$pe$ntingan anak-

anaknya khususnya dalam pe$ngawasan harta pe$ninggalan. 

Hukum di Indone$sia me$nde$fe$nisikan pe$rwalian se$bagai ke$we$nangan 

dalam me$lakukan pe$rbuatan hukum de$mi ke$pe$ntingan dan hak anak yang 

orang tua kandungnya te$lah me$ninggal dunia atau juga diartikan suatu 

pe$rlindungan hukum yang dibe$rikan pada se$orang anak yang be$lum de$wasa 

atau be$lum pe$rnah kawin yang tidak be$rada di bawah ke$kuasaan orang tuanya. 

Wali dalam me$njalankan tugasnya haruslah me$me$lihara dan me$nafkahi 

anak yang dalam pe$rwalian se$rta harus me$ngurus harta be$nda anak te$rse$but 

de$ngan norma-norma ysng be$rlaku dan me$njunjung tinggi Hak Asasi Manusia.  
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Se$pe$rti te$rcantum dalam pasal 33 Undang Undang No.36 Tahun 2014 

te$ntang pe$rlindungan anak Ayat (2) dan (3) juga me$ngatur bahwa wali 

me$miliki ke$wajiban me$nge$lola harta be$nda milik anak te$rse$but untuk 

ke$pe$ntingan si anak. 

Be$rdasarkan wawancara pe$ne$liti de$ngan panite$ra Pe$ngadilan Ne$ge$ri 

Rantauprapat se$laku le$mbaga pe$radilan yang be$rwe$nang dalam me$me$riksa, 

me$ngadili, me$mutus pe$rkara pe$rmohonan pe$ne$tapan pe$rwalian te$rhadap anak 

di bawah umur, pe$ne$liti me$ngambil salah satu contoh kasus 

Nomor.151/Pdt.p/2024/PN.Rap yang di pimpin Hakim Ita Rahmadi 

Rambe$,S.H.,M.H. se$bagai hakim ke$tua dan dibantu ole$h Panite$ra  Prawira M. 

Silalahi,S.H.  

 

Bahwa dasar me$ngajukan pe$rmohonan pe$ne$tapan pe$rwalian salah satu 

orang tuanya me$ninggal dunia   pe$mohon dipe$rsidangan te$lah me$ngajukan 

bukti-bukti  te$rtulis pe$ndukung se$pe$rti : 

1.Foto copy KTP Pe$mohon. 

2.Foto copy Akta pe$rkawinan pe$mohon . 

3.Foto copy kartu ke$luarga. 

4.Foto copy akta ke$matian suami pe$mohon. 

5.Foto copy akta ke$lahian anak anak pe$mohon. 

6.Foto copy surat ke$te$rangan warisan. 

7.Foto copy surat pe$rnyataan ahli waris. 

8.Foto copy se$rtifikat hak milik. 
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Ke$mudian didalam pe$rsidangan pe$mohon juga turut me$nghadirkan dua 

(2) orang saksi yang akan me$mpe$rkuat bukti bukti te$rtulis  yang se$be$lumnya 

sudah dilampirkan. Saksi-saksi yang te$rkait me$mbe$rikan ke$saksian dimuka 

sidang dan juga te$lah disumpah atas apa yang diungkapkan di muka sidang dan 

juga te$lah disumpah atas apa yang akan diucapkannya. 

Be$rikut ke$te$rangan dari para saksi yang diungkap di muka pe$rsidangan:  

1. Riduan Sinaga, dibawah sumpah pada pokoknya me$ne$rangkan se$bagai 

be$rikut: 

- Bahwa saksi ke$nal de$ngan pe$mohon 

- Bahwa pe$mohon te$lah me$nikah de$ngan suami pe$mohon yang be$rnama 

MSR pada tanggal 15 Januari 1993 

- Bahwa dari pe$rnikahan te$rse$but pe$mohon te$lah dikaruniai 5 (lima) orang 

anak 

- Bahwa anak pe$mohon yang be$rnama AMR masih dibawah umur 

- Bahwa MSR suami pe$mohon te$rse$but te$lah me$ninggal dunia pada tanggal 

30 De$se$mbe$r 2020 

- Bahwa pe$mohon dan suami pe$mohon ada me$miliki harta be$rsama 

se$bidang tanah duatasnya te$rdapat bangunan yang te$rle$tak di De$sa 

Be$longkut Ke$camatan Me$rbau Kabupate$n Labuhanbatu Utara Provinsi 

Sumatra Utara se$suai de$ngan Se$rtifikat Hak Milik No.471 atas nama 

Muhammad Shole$h Rambe$ 

- Bahwa pe$mohon be$se$rta anak-anaknya me$rupakan ahli waris dari suami 

pe$mohon yang be$rnama Alm.MSR 
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- Bahwa se$tahu saksi untuk ke$pe$ntingan pe$nge$mbangan usaha pe$mohon 

dan untuk biaya Pe$ndidikan anak-anak pe$mohon, maka pe$mohon 

be$rke$inginan untuk me$ngagunkan ke$pada salah satu Bank Ne$gara atau 

Bank Swasta ataupun me$njual tanah te$rse$but 

- Bahwa se$tahu saksi pe$mohon baik orangnya se$rta be$rtanggung jawab 

te$rhadap anak-anaknya 

- Bahwa Pe$mohon be$rdomisili di De$sa Be$longkut Ke$camatan Me$rbau 

Kabupate$n Labuhanbatu Utara 

2. Saksi Hudayatullah, dibawah sumpah pada pokoknya me$ne$rangkan se$bagai 

be$rikut: 

- Bahwa saksi te$lah ke$nal de$ngan pe$mohon 

- Bahwa pe$mohon te$lah me$nikah de$ngan suami pe$mohon yang be$rnama 

MSR pada tanggal 15 Januari 1993 

- Bahwa dari pe$rnikahan te$rse$but pe$mohon te$lah dikaruniai 5 (lima) orang 

anak 

- Bahwa anak pe$mohon yang be$rnama AMR masih dibawah umur 

- Bahwa MSR suami pe$mohon te$rse$but te$lah me$ninggal dunia pada tanggal 

30 De$se$mbe$r 2020 

- Bahwa pe$mohon dan suami pe$mohon ada me$miliki harta be$rsama 

se$bidang tanah duatasnya te$rdapat bangunan yang te$rle$tak di De$sa 

Be$longkut Ke$camatan Me$rbau Kabupate$n Labuhanbatu Utara Provinsi 

Sumatra Utara se$suai de$ngan Se$rtifikat Hak Milik No.471 atas nama 

Muhammad Shole$h Rambe$ 
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- Bahwa pe$mohon be$se$rta anak-anaknya me$rupakan ahli waris dari suami 

pe$mohon yang be$rnama Alm.MSR 

- Bahwa se$tahu saksi untuk ke$pe$ntingan pe$nge$mbangan usaha pe$mohon 

dan untuk biaya Pe$ndidikan anak-anak pe$mohon, maka pe$mohon 

be$rke$inginan untuk me$ngagunkan ke$pada salah satu Bank Ne$gara atau 

Bank Swasta ataupun me$njual tanah te$rse$but 

- Bahwa se$tahu saksi pe$mohon baik orangnya se$rta be$rtanggung jawab 

te$rhadap anak-anaknya 

- Bahwa Pe$mohon be$rdomisili di De$sa Be$longkut Ke$camatan Me$rbau 

Kabupate$n Labuhanbatu Utara 

- Maka be$rdasarkan nukti te$rtulis dan ke$te$rangan pe$mohon di pe$role$h fakta-

fakta hukum se$bagai be$rikut: 

- Bahwa be$nar ide$ntitas pe$mohon te$lah se$suai de$ngan ide$ntitasnya di Kartu 

Tanda Pe$nduduk (KTP), Kartu Ke$luara (KK) dan pe$mohon te$lah me$nikah 

de$ngan suaminya yang be$rnama MSR (Bukti P.1,P.2 dan P.3) 

- Bahwa be$nar MSR (Bukti P.3,P.5,P.6 dan P.7) 

- Bahwa be$nar  MSR suami pe$mohon te$rse$but te$lah me$ninggal dunia pada 

tanggal 30 De$se$mbe$r 2020 (Bukti P.4) 

- Bahwa be$nar pe$mohon dan anak anak pe$mohon me$rupakan ahli waris 

yang sah dari Alm.MSR suami pe$mohon te$rse$but (Bukti P.6 dan P.7) 

- Bahwa be$nar pe$mohonan dan suami pe$mohon yang be$rnama Alm.MSR 

ada me$miliki harta be$rsama yaitu Se$bidang Tanah Diatasnya Te$rdapat 

Bangunan Yang Te$rle$tak di De$sa Be$longkut Ke$camatan Marbau 
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Kabupate$n Labuhanbatu Utara Provinsi Sumatra Utara se$suai de$ngan 

Se$rtipikat hak milik No.471 atas Nama MSR (Bukti P.8) 

Dari fakta-fakta dipe$role$h dalam pe$rsidangan ke$mudian akan 

me$mpe$ngaruhi Ke$putusan hakim  dalam me$ne$tapkan se$buah pe$rmohonan, 

Pe$ngadilan Ne$ge$ri akan me$mpe$rtimbangkan dari aspe$k yuridisnya bahwa 

se$suai de$ngan ke$te$ntuan pasal 345 KUHPe$rdata yang be$rbunyi “Jika salah satu 

orangtua me$ninggal dunia maka pe$rwalian de$mi hukum dilakukan ole$h 

orangtua yang masih hidup te$rhadap anak yang be$lum de$wasa dan be$lum 

kawin”. 

Prose$dur untuk me$ndapatkan putusan pe$ne$tapan pe$rwalian te$rhadap ahli 

waris dibawah umur guna untuk ke$pe$ntingan pe$nge$mbangan usaha dan biaya 

pe$ndidikan anak pe$mohon di Pe$ngadilan Ne$ge$ri Rantauprapat dimulai dari 

pe$ndaftaran ke$ Pe$ngadilan Ne$ge$ri se$cara te$rtulis yang akan dicatatkan 

pe$rmohonannya. Ke$mudian se$lanjutnya pe$mohon me$nunggu pe$njadwalan 

sidang yang akan dibe$ritahukan me$lalui re$las panggilan sidang. Dalam 

panggilan sidang pe$rtama Maje$lis Hakim me$me$rintahkan untuk me$le$ngkapi 

bukti-bukti dan saksi yang akan diajukan ole$h pe$mohon, maka dalam 

pe$rsidangan yang be$rlangsung akan dilakukan pe$me$riksaan me$nge$nai dalil-

dalil yang dimohonkan, ke$se$suaian  de$ngan bukti bukti te$rtulis dan ke$te$rangan 

para saksi yang diajukan dalam muka pe$rsidangan. Dalam hal ini pe$mohon atas 

nama Nur Asiah te$lah me$ngajukan bukti-bukti te$rtulis be$rupa be$rkas- be$rkas 

yang me$nyatakan me$nge$nai hubungan pe$mohon de$ngan ahli waris di bawah 
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umur yang dimohonkan pe$ne$tapannya dan juga pe$mohon de$ngan almarhum. 

Be$gitu juga dalam pe$rtimbangan hakim dalam me$mbe$rikan putusan. 

Be$rdasarkan wawancara pe$ne$liti de$ngan bapak Prawira M.Silalahi,S.H 

se$laku panite$ra yang me$nangani kasus ini, putusan pe$ne$tapan ini hanya dapat 

digunakan dalam hal pe$rwalian anak pe$mohon untuk ke$pe$rluan usaha dan 

biaya pe$ndidikan anak-anak pe$mohon yang te$lah dije$laskan didalam dalil dalil 

pe$rmohonan. Hal ini dikare$nakan me$mang dalam dalil yang dimohonkan 

ke$pada maje$lis hakim sudah se$cara spe$sifik me$nye$butkan untuk ke$pe$rluan 

usaha dan biaya pe$ndidikan anak-anak pe$mohon. 

 

4.2. Dasar Hukum Penetapan No.151/Pdt.P/2024/PN.Rap Tentang Wali 

Sah Dari Anak Yang Menerima Warisan Dan Akibatnya Terhadap 

Wali Sah Berdasarkan Putusan No.151/Pdt.P/2024 /PN.Rap 

Di Indone$sia asas ke$be$basan hakim dijamin se$pe$nuhnya dalam Undang-

undang Nomor 48 Tahun 2009 te$ntang Ke$kuasaan Ke$hakiman, Dimana 

dirumuskan bahwa ke$kuasaan ke$hakiman adalah ke$kuasaan ne$gara yang 

me$rde$ka untuk me$nye$le$nggarakan pe$radilan guna me$ne$gakkan hukum dan 

ke$adilan. Asas ke$be$basan bagi hakim dalam me$rumuskan pe$rtimbangan 

hukum dike$nal de$ngan le$gal re$asoning yang dilakukan ole$h se$orang hakim 

dalam me$mutus suatu pe$rkara yang diadilinya. 

Inilah yang me$njadi dasar hukum bagi se$orang hakim dalam me$njalankan 

tugasnya me$mutuskan suatu pe$rkara, bahwa harus didasarkan pada be$rbagai 
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pe$rtimbangan yang dite$rima se$mua pihak dan tidak me$nyimpang dari kaidah 

hukum yang ada, yang dise$but de$ngan pe$rtimbangan hukum le$gal re$asoning.  

Tujuan pe$rwalian yaitu se$bagai pe$ngganti orangtua untuk me$njaga dan 

me$me$lihara se$rta me$ngawasi tumbuh ke$mbang anak yang ada di bawah 

pe$rwalian, maka de$ngan adanya hak pe$rwalian ini dapat me$mbe$rikan suatu 

Gambaran bahwa manusia tidak ada hidup se$ndiri, yang yang dise$babkan 

ke$te$rgantungan dari pe$rgaulan se$hari-hari jadi anak yang be$lum de$wasa tidak 

dapat me$ne$ntukan sifat yang baik dan yang buruk, pe$njagaan diri, harta dan 

lainnya. Me$nurut Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 te$ntang 

Pe$rlindungan anak te$lah me$ngatur bahwa wali diizinkan untuk me$nge$lola dan 

me$nge$mbangkan harta be$nda ke$kayaan anak di dibawah umur untuk 

ke$pe$ntingan anak te$rse$but. Dalam Undang-undang Pe$rkawinan juga 

me$nyatakan bahwa, “se$orang wali be$rtanggung jawab atas pe$nge$lolaan harta 

dan harus me$mbayar jika dalam pe$nge$loaan harta te$rse$but me$njadi hilang atau 

ruusak, baik kare$na se$ngaja maupun kare$na ke$lalaian”.33 

Dalam pe$ne$tapan  pe$rwalian anak dibawah umur, pe$rtimbangan hakim 

dalam me$mutus pe$rkara pe$ne$tapan Pe$ngadilan Ne$ge$ri Rantauprapat 

No.151/Pdt.p/2024/PN.Rap pada dasarnya pe$rtimbangan dalam putusan 

te$rbagi 2 (dua) yaitu pe$rtimbangan te$ntang duduk pe$rkaranya atau 

                                                
33 Pasal 51 ayat (5) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan,hal 7 
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pe$ristiwanya, dan pe$rtimbangan me$nge$nai hukumnya yang me$rupakan urusan 

hakim.34 

Me$nge$nai pe$rmohonan pe$mohon dalam pe$ne$tapan 

No.151/Pdt.p/2024/PN.Rap te$ntang pe$rwalian yang diajukan ole$h orang tua 

kandung yang ingin dijadikan wali untuk anak kandungnya yang masih 

dibawah umur dikare$nakan salah satu orang tua te$lah me$ninggal dunia yang 

me$rupakan ke$we$nangan dari Pe$ngadilan Ne$ge$ri Rantauprpat, me$mutus dan 

me$nye$le$saikan pe$rkara diatur dalam Undang-undang Nomor 2 Tahun 1986 

te$ntang pe$radilan Umum, dan Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 te$ntang 

Kitab Undang-undang Hukum acara pidana. Se$cara umum, pe$ngadilan Ne$ge$ri 

be$rtugas me$me$riksa,me$ngadili,me$mutus, dan me$nye$le$saikan pe$rkara pidana 

dan pe$rdata di tingkat pe$rtama. 

Ke$mudian dalam pe$rkara pe$rwalian se$bagaimana di je$laskan dalam pasal 

355 ayat (1) Kitab Undang-undang Hukum pe$rdata di te$gaskan hakim bahwa 

se$kalipun didalam aturan hukum pe$rdata pe$rwalian disarkan se$bab orangtua 

me$ninggal dunia, be$rdasarkan pe$nunjukkan me$lalui surat wasiat me$ngangkat 

se$orang wali. Te$tapi dalam pe$rkara ini te$rjadi satu be$ntuk untuk me$laksanakan 

pe$rwalian.  

Pasal 51 ayat (1) UU No. 1 Tahun 1974 te$ntang pe$rkawinan me$nye$butkan 

bahwa “ wali dapat di tunjuk ole$h satu orangtua yang me$njalankan ke$kuasaan 

                                                
34 Sophar Maru Hutagalung, 2011,Praktik Peradilan Perdata, Sinar Grafika, Jakarta, hal. 97 
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orang tua, se$be$lum ia me$ninggal,de$ngan surat wasiat atau de$ngan lisan di 

hadapan 2 (dua) orang saksi” 

Pasal 3 ayat (1) Pe$raturan Pe$me$rintah Nomor 29 Tahun 2019 te$ntang 

syarat dan ke$te$ntuan te$ntang wali, me$nyatakan bahwa “ Untuk dapat di tunjuk 

se$bagai wali kare$na orang tua tidak ada, Orang tidak dike$tahui ke$be$radaannya, 

atau orang tua tidak dapat me$laksanakan ke$wajiban dan tanggung jawabnya, 

adalah se$se$orang yang be$rasal dari : a.Ke$luarga; b.Saudara; c.orang lain; atau 

badan hukum.35 

Maje$lis Hakim be$rpe$ndapat bahwa pe$rmohonan pe$mohon me$miliki 

ke$dudukan hukum de$ngan me$mpe$rtimbangkan pe$mohon yang me$rupakan ibu 

kandungnya dan anak te$rse$but be$lum cakap untuk be$rtindak hukum kare$na 

be$rusia di bawah 21 tahun. Maje$lis Hakim me$nimbang, bahwa yang me$njadi 

pokok dari pe$rmohonan pe$mohon adalah pe$mohon se$laku ibu kandung bagi 

anak yang be$lum de$wasa, ingin dite$tapkan se$bagai wali yang sah bagi anak 

kandungnya agar pe$mohon me$miliki le$galitas hukum yang kuat se$bagai wali 

dan tujuan pe$rmohonan te$rse$but diajukan kare$na pe$mohon ingin me$njadi wali 

bagi anaknya yang masih di bawah umur dalam rangka untuk ke$pe$ntingan 

pe$nge$mbangan usaha pe$mohon dan untuk biaya Pe$ndidikan anak anak 

pe$mohon. 

                                                
35 Perturan Pemerintan Republik Indonesia Tentang Syarat dan Tata Cara Penunjukkan Wali 

No 29 Tahun 2019, hal 3 
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Bukti-bukti surat yang diajukan ole$h pe$mohon te$rse$but, Maje$lis hakim 

me$nilai dan me$mpe$rtimbangkan surat yang diajukan ole$h pe$mohon te$lah 

se$suai de$ngan aslinya, be$rmate$rai se$rta me$me$nuhi ke$te$ntuan pasal 165 He$t 

He$rzine$ Inlanddsch (HIR) dan pasal 2 ayat (1) huruf (a) Undang-undang 

Nomor 13 Tahun 1985 te$ntang Be$a Me$te$rai. Ole$h kare$na itu, bukti-bukti surat 

dinilai te$lah me$me$nuhi syarat formil pe$mbuktian de$ngan tulisan se$hingga 

dapat dite$rima dan dipe$rtimbangkan. 

Pe$mohon juga me$ngajukan bukti 2 (dua) orang saksi, te$rhadap ke$dua saksi 

pe$mohon te$rse$but Maje$lis Hakim me$nilai dan me$mpe$rtimbangkan bukti 

2(dua) orang saksi pe$mohon te$rse$but adalah bukan orang di bawah umur 18 

tahun dan bukan orang yang se$dang te$rganggu ingatannya dan ke$te$rangannya 

di sampaikan di bawah sumpah, hal te$rse$but se$suai de$ngan pasal 145 ayat (1) 

point 4 dan 5 dan pasal 147 He$t He$rzine$ Inlanddsch (HIR), ke$te$rangan saksi-

saksi te$rse$but saling be$rse$suaian satu sama lain se$rta se$jalan pula de$ngan 

pe$rmohonan pe$mohon, de$ngan de$mikian ke$dua saksi te$rse$but te$lah me$me$nuhi 

ke$te$ntuan mate$ril pe$mbuktian. 

Se$lanjutnya, Maje$lis Hakim me$mpe$rtimbangkan pokok pe$rkara 

pe$rmohonan, yaitu: 

a. Be$rdasarkan pe$rmohonan yang disampaikan, pe$mohon ingin dijadikan 

se$bagai wali dari anak pe$mohon, dalam rangka untuk ke$pe$ntingan 

pe$nge$mbangan ushaa pe$mohon dan biaya Pe$ndidikan anak-anak 

pe$mohon, maka pe$mohon be$rke$inginan untuk me$ngagunkan atau me$njual 
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akta jual be$li tanah warisan yang mana me$ngharuskan adanya pe$ne$tapan 

pe$rwalian dari Pe$ngadilan Ne$ge$ri Rantauprapat. 

b. Bahwa be$rdasarkan pe$raturan pe$rundnag- undangan yaitu pasal 50 dan 51 

Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 dan dirubah me$njadi Undang-

undang Nomor 16 tahun 2019 te$ntang pe$rkawinan. Pasal 345 KUHPe$rdata 

se$rta Pasal 330 KUHPe$rdata, maka ole$h kare$na itu pe$rmohonan pe$mohon 

untuk di tunjuk me$njadi wali dari anak kandungnya yang masih be$rada 

dibawah umur patut untuk dikabulkan. 

Be$rdasarkan de$ngan te$lah dite$tapkannya pe$mohon se$bagai wali bagi anak 

te$rse$but hal mana pe$rwalian adalah me$nge$nai pribadi anak yang be$rsangkutan 

maupun harta be$ndanya se$bgaimana dimaksud ole$h ke$te$ntuan pasal 50 angka 

2 Undang- undang Nomor 1 tahun 1974 dan dirubah me$njadi Undang-undang 

Nomor 16 tahun 2019 te$ntang pe$rkawinan jo  345 KUHPe$rdata, maka maje$lis 

hakim dapat me$mbe$rikan ijin ke$pada pe$mohon dapat be$rtindak hukum 

me$wakili anaknya yang masih dibawah umur te$rse$but untuk ke$pe$ntingan 

usaha pe$mohon dan biaya pe$ndidikan anak-anak pe$mohon maka pe$mohon 

be$rke$inginan untuk me$ngagunkan ke$pada salah satu bank atau me$njual tanah 

te$rse$but se$suai de$ngan se$rtipikat hak milik No.471 atas nama MSR. 

Maje$lis hakim be$rpe$ndapat dalam pe$rkara pe$rmohonan pe$ne$tapan ini 

adalah ke$pastian hukum bagi diri dan harta anak pe$mohon te$rse$but dan de$ngan 

se$gala pe$rtimbangan hukum te$rse$but di atas pe$rmohonan pe$mohon tidak 

be$rte$ntangan hukum, maka maje$lis hakim be$rpe$ndapat te$lah te$rdapat cukup 
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alasan untuk me$ngabulkan pe$rmohonan pe$mohon, se$hingga pe$rmohonan 

pe$mohon dapat dikabulkan untuk se$luruhnya. 

4.2.1.Akibatnya Terhadap Wali Sah Berdasarkan Putusan  

No.151/Pdt.P/2024 /PN.Rap 

  Ahli waris adalah orang yang me$nggantikan pe$waris dalm ke$dudukan 

hukum me$nge$nai harta pe$ninggalan, baik  untuk se$luruhnya maupun untuk 

bagian yang se$banding, me$mbuat me$re$ka me$njadi orang yang me$mpe$role$h 

hak de$ngan tite$l umum.36 

Maje$lis hakim dalam me$mpe$rtimbangkan harus me$muat unsur-unsur yang 

me$nje$laskan te$lah te$rbukti atau tidak te$rbuktinya dalam me$mbe$rikan suatu 

pe$ne$tapan pe$rwalian ke$pada pe$mohon. Pe$rtimbangan hakim juga me$ne$ntukan 

suatu nilai putusan yang me$rupakan hal yang pe$nting untuk akhir dari 

be$rjalannya pe$rsidangan. Pe$rtimbangan hakim harus di lihat de$ngan baik, 

te$liti, dan ce$rmat dalam me$nimbang kasus di pe$ngadilan. 

Untuk dapat me$mbe$rikan putusan yang be$nar-be$nar me$nciptakan 

ke$pastian hukum dan me$nce$rminkan ke$adilan, maje$lis hakim se$bagai aparatur 

Ne$gara yang me$mbe$rikan pe$radilan harus be$nar-be$nar me$nge$tahui duduknya 

pe$rkara yang se$be$narnya, dan pe$raturan hukum yang dite$rapkan se$rtaPe$raturan 

hukum yang se$suai dalam pe$rundang-undangan. Kare$nanya di dlam undang-

undang te$ntang ke$kuasaan ke$hakiman dinyatakan bahwa hakim wajib 

                                                
36 JJ.W.R Ria&Zulfikar,Hukum Waris Berdasarkan Sistem Perdata Barat dan Komplikasi 

Hukum Islam,Bnadal Lampung,2018, hal 11 
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me$nggali,me$ngikuti, dan me$mahaki nilai-nilai hukum dan rasa ke$adilan yang 

hidup dalam masyarakat.37 

Dalam hukum perdata, perwalian diatur berdasarkan prinsip-prinsip 

tertentu, prinsip kekuasaan orang tua yang paling lama hidup, dan prinsip 

pelaksana pengurusan. Hukum perdata di indonesia secara komprehensif 

mengatur hak-hak perwalian, dengan tujuan utama memastikan bahwa. Anak-

anak di bawah usia dewasa mendapt pengasuhan dan perlindungan yang layak. 

Merujuk pada ketentuan kitab  Undang-undang Hukum perdata 

(KUHPerdata)yaitu pasal 330 KUH Perdata, anak yang berhak mendapat 

perwalian adalah mereka yang belum mencapai umur 21 tahun atau belum 

pernah kawin. Sedangkan menurut ketentuan Undang-undang Nomor 1 Tahun 

1974, anak yang berhak mendapat perwalian adalah anak yang belum berumur 

18 tahun dan belum pernah kawin (pasal 50 Ayat 1 dan berdasarkan ketentuan 

komplikasi hukum islam (KHI) bahwa anak dibawah umur 21 tahun atau belum 

pernah kawin berhak mendapatkan perwalian. 

Alasan ditetapkannya ketentuan perwalian dalam undang-undang ini 

adalah untuk menjamin agar hak-hak dasar anak yang berada dalam perwalian 

dapat terpenuhi seperti kebutuhan sehari – hari dan pengurusan harta benda, 

agar tidak diabaikan atau dirugikan oleh walinya. Permasalahan terkait 

perwalian sendiri diatur  dalam Undang-undang perkawinan. Penjelasan lebih 

luasnya dapat dilihat pada pasal 331-418 (a) KUHPerdata. Selain itu, ketentuan 

                                                
37 Riduan Syahrini,1998 Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Umum,Cet. I, Pustaka 

Kartini Jakarta, hal 83 
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mengenai perwalian dalam KUH perdata indonesia terdapat dalam kitab 

Undang-undang Hukum Perdata ( KUHPerdata) dan Undang-undang Nomor 1 

Tahun 1974. Pasal 299 KUHPerdata mengatur bahwa anak hasil perkawinan  

orang tuanya yang sekarang harus tetap berda di bawah kekuasaan 

orangtuanya. Apabila orang tua yang lain meninggal, maka hak asuh atas anak 

tersebut berpindah ke orang tua yang masih hidup. 

Perwalian dalam KUHPerdata juga memuat hak dan kewajiban wali. Wali 

yang berwenang wajib bertanggung jawab penuh atas perlindungan dan 

pengurusan seluruh harta kekayaan anak sampai anak tersebut mencapai usia 

dewasa. Dalam melaksankan tugasnya, wali juga harus menaati seluruh 

undang-undang Perkawinan dan KUHPerdata. 

Dalam proses persidangan penting bagi majelis hakim untuk memeriksa 

para saksi di persidangan untuk pembuktian, hakim juga akan menggunakan 

temuan ini untuk memutuskan suatu perkara. Pembuktian di lakukan untuk 

memastikan bahwa peristiwa atau fakta yang di ajukan benar benar terjadi. 

Sehingga hakim dapat membuat Keputusan yang benar dan adil.  

 

Hakim juga tidak dapat membuat Keputusan sebelum dia meyakinkan 

bahwa peristiwa atau fakta tersebut benar-benar terjadi, yaitu telah di buktikan 

kebenarannya, sehingga ada hubungan hukum anatar kedua belah pihak. Selain 

itu, pada dasarnya pertimbangan hakim harus mencakup hal hal berikut : 

  Berdasarkan pertimbangan majelis hakim dalam perkara tersebut, maka 

dalam penetapannya hakim menetapkan permohonan perwalian dalam perkara 

Nomor.151/Pdt.P/2024/PN/Rap  maka pengadilan Negeri Rantauprapat 
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berkesimpulan bahwa pemohon cukup beralasan dan berdasarkan hukum 

sehingga permohonan pemohon dapat dikabulkan dan biaya perkara perdata 

permohonan ini dibebankan kepada pemohon. 

Mempertimbangkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 48 

Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman dan Pasal 345 KUHPerdata serta 

ketentuan hukum yang bersangkutan dengan perkara perdata pemohon sebagai 

berikut: 

1. Mengabulkan Permohonan pemohon untuk seluruhnya  

2. Menetapkan pemohon yaitu: 

NS sebagai wali sah dari anak pemohon yang belum dewaasa yaitu : AMR 

untuk bertindak hukum untuk mengagunkan kepada salah satu Bank 

ataupun menjual sebidang tanah : Sebidang tanah diatasnya terdapat 

bangunan yang terletak di desa belongkut kecamatan mabau kabupaten 

labuhanbatu Utara sesuai dengan sertipikat hak milik No.471 atas nama 

MSR 

3. Membebankan biaya penetapan permohonan ini kepada pemohon 

Penetapan yang telah di tetapkan oleh hakim memberikan izin kepada 

pemohon yang mana dalam hal ini pemohon adalah ibu kandung dari anak yang 

di bawah umur tersebut dimana ibu bermaksud untuk menjadi wali bagi anak 

yang masih di bawah umur. Penetapan permohonan dalam hal ini dibutuhkan 

untuk kepentingan hukum anak pemohon dan untuk di agunkan atau menjual 

atau mengalihkan harta yang menjadi hak anak tersebut. 
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Hal ini sebagaimana peneliti uraikan  terdahulu bahwa anak di bawah 

umur, yaitu yang belum berumur 21 tahun maka kepengurusan terhadap harta 

kekayaan anak di bawah umur tersebut dapt dilakukan melalui perwakilan 

orang yua atau perwalian anak di bawah umur, baik menurut undang-undang 

ataupun berdasarkan penetapan pengadilan, Akibat hukum atas penetapan 

permohonan perwalian berhak atas tindakan hukum mewakili atas nama anak 

yang masih dibawah umur, asal tidak bertentangan dengan ketentuan undang-

undang. 

 


